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Judul Tesis: Penghayatan Ekaristi dalam Era Digital:
Refleksi Teologis Penghayatan Ekaristi Umat Beriman pada Masa Pandemi Covid-
19 di Keuskupan Agung Jakarta
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Isi Abstrak: Tesis ini-hendak menguraikan penghayatan Ekaristi dalam era digital,
dengan mengambil refleksi teologis penghayatan. Ekaristi umat beriman di
Keuskupan Agung Jakarta pada masa pandemi Covid-19. Ekaristi adalah salah satu
misteri iman dalam Gereja Katolik yang memiliki landasan kuat dalam Kitab Suci
dan pengajaran para Bapa Gereja. Dalam perjalanan sejarah, Gereja Katolik
mempertahankan iman  akan kehadiran nyata Kristus dalam Ekaristi, melalui
perubahan substansi-roti dan anggur menjadi substansi Tubuh dan Darah Kristus.
Ekaristi dimaknai-sebagai sumber dan puncak hidup dan perutusan Gereja. Kemajuan
teknologi komunikasi digital, serta hadirnya wabah pandemi Covid-19 mendorong
hadirnya Ekaristi melalui sarana media komunikasi digital, untuk menjangkau umat
beriman yang tidak dapat berkumpul dan merayakan Ekaristi secara langsung.
Kehadiran Ekaristi melalui media komunikasi digital pada satu sisi menghadirkan
kepraktisan, namun di" sisi lain menghadirkan kenyamanan sehingga muncul
kemalasan untuk pergi ke gereja. Ekaristi-pada masa pandemi menghadirkan juga
pengalaman keterpisahan yang pada satu sisi menghadirkan perasaan terpisah dari
Allah dan di sisi lain menumbuhkan iman umat-dan kerinduan terhadap Ekaristi.
Duniayang terus berkembang perlumendapat perhatian lebih dari Gereja, mengingat
bukan tidak mungkin Ekaristi kembali tidak dapat dirayakan secara langsung tetapi
melalui sarana media komunikasi yang lebih berkembang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsili Vatikan Il merumuskan Ekaristi sebagai “sumber dan puncak seluruh hidup
Kristiani”.! Dengan kata-kata itu, Konsili hendak menekankan pentingnya peran Ekaristi
dalam kehidupan beriman seorang Kristiani, khususnya dalam hidup umat beriman Katolik.
Merayakan Ekaristi merupakan amanat Kristus dalam perjamuan terakhir, “Lakukanlah ini
untuk mengenangkan Daku” (Luk. 22:19; 1Kor. 11:24,25).2 Dalam Tradisi Gereja, jemaat
perdana “Dengan bertekun dan dengan sehati mereka berkumpul tiap-tiap hari dalam Bait
Allah. Mereka memecahkan roti di rumah masing-masing secara bergilir dan makan
bersama-samadengan gembira dan dengan tulus hati” (Kis. 2:46).

Gereja Katolik meneruskan tradisi yang sudah dihidupi oleh jemaat perdana dengan
berkumpul merayakan Ekaristi setiap hari. Ekaristi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
rohani para pengikut Kristus. Hal ini terungkap dalam kesaksian hidup para martir pada
masa-masa penganiayaan terhadap umat beriman Kristiani. Ekaristi tetap dirayakan,
walaupun harus dilakukan secara sembunyi-sembunyi, bahkan dengan risiko ditangkap dan
memperoleh hukuman.

Ekaristi berasal dari bahasa Yunani Eucharistia (nomina) atau Eucharistein (verba)
yang berarti memuji atau mengucap syukur. Dalam kisah perjamuan terakhir digunakan kata
kerja “eucharistein” (Bdk. Luk.22:19; 1 Kor. 11:24) dan “eulogein” (Bdk. Mat. 26:26; Mrk.
14:22) yang merupakan pujian:bangsa Yahudi kepada Allah pada waktu makan.? Kata ini
digunakan untuk menerjemahkan kata berakhah dalam bahasa Ibrani, yaitu doa berkat dalam
perjamuan Yahudi, yang berisi pujian, syukur, dan permohonan. Hal ini ditunjukkan oleh
Yesus dalam perjamuan malam. terakhir dengan “mengambil cawan, mengucap syukur”
(Mat. 26:27) serta “mengambil roti, mengucap syukur” (Luk. 22:19).* Dalam Katekismus
Gereja Katolik, terdapat beberapa istilah yang berhubungan erat dengan Ekaristi, seperti:

! Konsili Vatikan II, Konstitusi Dogmatis tentang Gereja (Lumen Gentium), diterjemahkan oleh R.
Hardawiryana, SJ (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2010) art. 11.

2 Dalam seluruh tulisan ini, penulis menggunakan Alkitab Deuterokaninika (Jakarta: Lembaga Alkitab
Indonesia, 2011)

3 P. Herman Embuiru (Penerj.), Katekismus Gereja Katolik (Flores: Penerbit Nusa Indah, 2007) no. 1328

* Emanuel Martasudjita, Ekaristi: Tinjauan Teologis, Liturgis dan Pastoral (Y ogyakarta: Penerbit PT Kanisius,
2005) hlm. 28.



“Perjamuan Tuhan”, “Pemecahan Roti”, “Perhimpunan Ekaristi (synaxis)”, “Kenangan”,
“Kurban Kudus”, “Liturgi Kudus dan Ilahi”, “Komuni”, dan “Misa Kudus”.’

Ekaristi pada masa jemaat perdana dirayakan dengan “berkumpul untuk
memecahkan roti dan berdoa” (Kis. 2:42). Praktik merayakan Ekaristi tercatat dalam tulisan-
tulisan awal Gereja, seperti dalam ‘Didache’ (9, 10) yang menjadi sumber tertua tentang
perayaan Ekaristi dengan susunan pemberkatan piala dan roti serta doa syukur atas makanan
pada awal Kristianitas.® Walaupun perayaan Ekaristi mengalami perkembangan dan
perubahan seiring berjalannya waktu, perayaan Ekaristi tetap mempertahankan dua bagian
utama sesuai kebiasaan jemaat perdana, yaitu liturgi Sabda dan liturgi Ekaristi. Liturgi Sabda
merupakan pembacaan Sabda Allah,-melalui bacaan-bacaan Kitab Suci. Liturgi Ekaristi
merupakan saat mengenangkan kembali dan menghadirkan kembali perjamuan terakhir
Kristus bersama para murid-Nya.

Selain dalam perayaan liturgi, Ekaristi mengalami perkembangan juga dalam hal
teologi. Terdapat dua ajaran utama terkait dengan Ekaristi yang dipertahankan oleh para
Bapa Gereja danpara teolog; yaitu: kehadiran nyata Yesus dalam Ekaristi (realis praesentia)
dan transsubstantiatio atau perubahan substansi roti dan anggur menjadi substansi Tubuh
dan Darah Kristus. Selain itu pandangan mengenai Ekaristi terus dikembangkan sehingga
mencakup berbagai hal dalam kehidupan Kristiani, dengan tetap memperhatikan ajaran iman
yang telah dipegang teguh sejak awal Kristianitas.

Pada milenium kedua sctelah kelahiran Gereja, dunia mengalami perkembangan
yang begitu pesat dalam berbagai hal, yang ikut mempengaruhi perkembangan Gereja. Pada
masa ini, perkembangan ilmu pengetahuan menghasilkan berbagai teknologi seperti internet
dan perangkat-perangkat digital, yang mampu menghadirkan sebuah ruang digital.
Kehadiran internet serta kemajuan teknologi komunikasi digital mendapatkan perhatian
yang cukup cepat dari Gereja Katolik dengan diterbitkannya dokumen ‘ Gereja dan Internet’,
dan ‘Etika dalam Internet’ oleh Dewan Kepausan untuk Komunikasi Sosial pada 22 Februari
2002. Dalam dokumen Etika dalam Internet disampaikan bahwa internet memiliki sifat-sifat
yang luar biasa dengan berbagai kemampuannya yang “instan, seketika, mendunia,
terdesentralisasi, interaktif, berkembang tanpa batas dalam hal isi dan jangkauan, fleksibel

dan sangat adaptif”.’

5 Lih. Katekismus Gereja Katolik, no. 1329-1332.

6 Josef Andreas Jungmann, The Mass of the Roman Rite: Its Origin and Development (Missarum Sollemnia)
Vol. 1, penerj. Francis A. Brunner (New York: Benzinger Brothers Inc., 1951), hlm. 12.

7 Dewan Kepausan untuk Komunikasi Sosial, Etika dalam Internet, penerj. F.X. Adisusanto (Jakarta:
Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2019) art. 7.



Internet telah menjadi sebuah kebutuhan hidup bagi sebagian besar masyarakat di
dunia. Melalui internet, banyak hal dapat ditemukan maupun dilakukan dengan mudah,
mulai dari berbelanja, melakukan transaksi keuangan, membaca berita, mencari informasi,
mengungkapkan isi hati, membagikan cerita atau gambar, mencari transportasi umum, dan
lain sebagainya. Paus Yohanes Paulus II melihat internet sebagai sebuah kesempatan bagi
pewartaan iman yang mampu melampaui penghalang dan batas-batas, namun dalam pesan
yang sama, Paus Yohanes Paulus Il mengingatkan juga akan bahaya yang dihadirkan media
sosial yang dapat menjadi musuh iman dan moral Kristen.® Salah satu dampak negatif yang
dihadirkan oleh internet dan media sosial adalah mudahnya akses terhadap pornografi.
Dampak negatif lain yang terjadi-dalam. beberapa tahun terakhir adalah fenomena
perundungan siber (cyberbullying) yang tidak jarang mendorong korban untuk melakukan
bunuh diri.”

Ekaristi yang hidup di tengah dunia yang terus berubah, harus berhadapan dengan
kemajuan dunia dalam hal teknologi komunikasi digital. Berbagai perangkat teknologi
sedikit demi sedikit digunakan untuk membantu umat beriman untuk dapat terlibat aktif
dalam sebuah perayaan Ekaristi. Pada masa pandemi Covid-19 pada akhir tahun 2019,
Ekaristi harus berhubungan dengan media komunikasi digital agar dapat tetap hadir bagi
umat beriman yang tidak dapat pergi berkumpul untuk merayakan Ekaristi.

Pembatasan terhadap aktivitas di luar tempat tinggal akibat pandemi Covid-19
mempengaruhi kebiasaan hidup umat beriman dalam merayakan Ekaristi. Gereja Keuskupan
Agung Jakarta mengambil kebijakan untuk -meniadakan perayaan Ekaristi, rapat dan
kegiatan menggereja yang menimbulkan kerumunan mulai pada tanggal 20 Maret 2020.
Sebagai pengganti perayaan Ekaristi di gereja, perayaan Ekaristi akan disiarkan secara
online atau live streaming atau secara daring, melalui perangkat teknologi digital.'®

Pada masa ini, kebiasaan berkumpul dan merayakan Ekaristi mengalami perubahan.
Umat beriman tidak dapat berkumpul bersama dalam sebuah gereja, sebaliknya umat
beriman berkumpul bersama dalam keluarga atau dalam Gereja rumah tangga (Ecclesia
Domestica). Dengan merayakan Ekaristi secara daring, umat beriman tidak dapat menerima

Ekaristi yang dipersembahkan oleh seorang imam secara langsung. Umat beriman yang

8 Paus Yohanes Paulus I, “Message of The Holy Father John Paul II for the 35th World Communications
Day”, https://www.vatican.va/content/john-paul-ii/en/messages/communications/documents/hf _jp-

ii._ mes 20010124 world-communications-day.html (diakses pada 15 September 2022, 22:43)

° Salto Deodatus. Gambaran Gereja di Era Digital (Jakarta: Penerbit OBOR, 2021) hlm. 118.

10 Maria Christina Malau, “Keuskupan Agung Jakarta Tiadakan Misa Mingguan dan Harian 15 Hari, Ibadah
Disiarkan Online”, https://www.inews.id/news/nasional/keuskupan-agung-jakarta-tiadakan-misa-mingguan-
dan-harian-15-hari-ibadah-disiarkan-online (diakses pada 15 September 2022, 23:01)



merayakan Ekaristi secara daring menerima Ekaristi secara batin atau disebut juga dengan
istilah Komuni batin atau Komuni spiritual.

Merayakan Ekaristi secara daring setidaknya sudah berlangsung lebih dari dua tahun,
sejak menyebarnya pandemi Covid-19 di seluruh dunia. Hal positif yang dapat dirasakan
dengan kehadiran Ekaristi dalam dunia digital, salah satunya adalah dapat menghadirkan
Ekaristi kepada umat beriman yang tidak dapat berkumpul di dalam gereja, serta
memberikan kekuatan iman, terutama pada masa sulit selama pandemi, sehingga dapat
mewujudkan Ekaristi sebagai sumber dan puncak seluruh hidup Kristiani. Di sisi lain, ketika
gereja sudah kembali di buka untuk merayakan Ekaristi bersama, umat beriman belum
sepenuhnya kembali ke gereja, dengan-asumsi muncul kenyamanan terhadap perayaan

Ekaristi secara daring.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menilai Ekaristi yang dihadirkan melalui
sarana media komunikasi digital, secara khusus pada masa pandemi Covid-19 merupakan
sebuah fenomena yang menarik untuk diperhatikan dan direfleksikan. Penghayatan umat
beriman terhadap Ekaristi yang hadir melalui sarana media komunikasi digital menjadi
masalah yang hendak dilihat lebih dalam melalui penelitian ini. Untuk menuntun penelitian
ini, penulis mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab. Pertama, penulis akan
menjawab dua pertanyaan sebagai landasan teori yang membingkai penelitian ini:

1 "Apa landasan penghayatan Ekaristi dalam Gereja Katolik?
2 Apa pandangan Gereja Katolik terhadap era digital?

Selanjutnya, penulis akan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, yang menjadi
masalah dalam penelitian ini:

3 Apa pengalaman umat beriman di Keuskupan Agung Jakarta dalam menghayati

Ekaristi dalam era digital ?

4 Apa dampak pandemi Covid-19 bagi penghayatan Ekaristi?
5 Bagaimana Gereja Katolik memaknai situasi tersebut dalam konteks perayaan

Ekaristi?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan usaha penulis untuk merefleksikan kehadiran Ekaristi
dalam era digital, dengan melihat dampak dan perkembangan hidup rohani serta iman umat
beriman di Keuskupan Agung Jakarta (KAJ). Selanjutnya, penelitian ini bertujuan menjadi

landasan pelayanan pastoral KAJ di masa yang akan datang. Hal ini menjadi penting bagi



penulis sebagai calon imam KAJ dalam mempersiapkan diri dalam pelayanan terhadap umat

beriman di KAJ, khususnya pada era digital.
1.4 Hipotesis

Kehadiran Ekaristi pada era digital menghadirkan sebuah pengalaman iman serta

menumbuhkan penghayatan terhadap Ekaristi bagi umat beriman Katolik.
1.5 Metode dan Bahan Penelitian

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, pertama-tama akan dilakukan studi
pustaka terhadap dua topik utama, yaitu Ekaristi dan era digital sebagai landasan teori.
Landasan teologis dan historis Ekaristi akan diperdalam melalui sumber iman Gereja, yakni
Kitab Suci, Tradisi, .dan Magisterium, serta melalui dokumen-dokumen resmi Gereja
Katolik. Selanjutnya, penulis akan melihat perkembangan dunia dan tanggapan Gereja
Katolik terhadap perkembangan itu. Penulis akan menggunakan berbagai literatur, terutama
menggunakan dokumen-dokumen Gereja. Penulis akan melakukan analisis terhadap setiap
sumber dan menyintesiskan dalam sebuah narasi deskriptif.

Untuk mendukung penelitian kepustakaan yang dilakukan penulis, maka akan
dilakukan penelitian dengan metode kualitatif, dengan melakukan observasi dan wawancara.
Observasi pertama dilakukan untuk melihat usaha Gereja KAJ dalam memanfaatkan media
komunikasi digital dalam pelayanan pastoral, terutama pada masa pandemi Covid-19.
Selanjutnya, observasi akan dilakukan untuk melihat perkembangan umat dalam merayakan
Ekaristi secara daring, khususnya setelah masa pandemi berakhir. 'Wawancara akan
dilakukan kepada beberapa umat beriman Katolik di wilayah gerejawi KAJ, yang meliputi
wilayah Jakarta, Tangerang, dan Bekasi. Hasil penelitian akan dianalisis sebelum diberikan

dalam sebuah tulisan narasi deskriptif.
1.6 Sistematika

Untuk memberikan sebuah gambaran, tesis ini akan dibagi dalam lima bab. Setiap
bab akan memberikan pembahasan sesuai judul dari bab tersebut. Adapun sistematika tesis
ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang mengawali seluruh rangkaian tesis ini. Bagian
ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan hipotesis, metode dan bahan, dan
sistematika. Bagian ini akan menjadi gagasan awal yang akan dieksplorasi dalam bagian-

bagian selanjutnya dalam rangkaian penulisan tesis ini.



Bab kedua secara garis besar, penulis hendak menjawab pertanyaan “apa landasan
penghayatan Ekaristi dalam Gereja Katolik.” Pada bagian ini, penulis akan menguraikan
Ekaristi dalam Kitab Suci, Ekaristi pada masa Bapa-Bapa Gereja, Kehadiran nyata dan
Transsubstansiasi, serta refleksi teologis Ekaristi setelah Konsili Vatikan II. Bagian ini akan
menjadi landasan teori utama dalam penelitian ini.

Bab ketiga secara garis besar, penulis hendak menjawab pertanyaan “apa pandangan
Gereja terhadap era digital.” Pada bagian ini, pertama penulis hendak menguraikan
perkembangan dunia dan era digital, kemudian perkembangan Gereja dan era digital. Selain
itu, penulis hendak menguraikan situasi saat ini, terutama dalam pemanfaatan perkembangan
teknologi digital oleh Gereja, secara -khusus. pada masa awal masa pandemi Covid-19.
Bagian ini merupakan landasan teori kedua dalam penelitian ini.

Bab keempat secara garis besar, penulis hendak menjawab pertanyaan “Apa
pengalaman umat beriman di Keuskupan Agung Jakarta dalam menghayati Ekaristi dalam
era digital.” Pada bagian ini, penulis hendak menguraikan terlebih dahulu mengenai metode
penelitian yang-akan digunakan. Kemudian penulis akan melampirkan hasil penelitian
penulis baik melalui observasi maupun melalui survei kepada umat beriman di Keuskupan
Agung Jakarta. Hasil penelitianini akan dirangkum dalam sebuah kesimpulan umum.

Bab kelima adalah penutup dari keseluruhan penelitian ini. Bab ini akan dibuka
dengan rangkuman integral dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. Hasil penelitian ini
akan ditarik relevansinya, secara khusus bagi Gereja Keuskupan Agung Jakarta, secara
khusus ' dalam penghayatan terhadap Ekaristi, serta dalam menanggapi dunia yang

berkembang secara terus menerus.
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